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Surat Madaniyvah
Surat ke-65: 12 ayat
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“Dengan menyebut Nama Allab Yang Mabapemurab lagi
Mabapenyayang.”
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Hai Nabi, apabila kamn menceraikan isteri-isterimu, maka bendaklal kamu
ceratkan mereka pada waktn mereka dapat (menghadapi) $ddabnya (vang
wafjar) dan bitunglah waken Sddab it serta bertakwalab kepada Allab,
Rabb-mun. Janganlab kamu kelnarkan mereka dari ramab mereka dan
Janganlal mereka (ditzinkan) kelwar kecuali kalax mereka mengerjakban
perbuatan keji vang terang. Itulabh bukum-bukum Allab dan barangsiapa
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yang melanggar bukuwm-bndewm Allab, maka sesunggubnya dia telab berbuyat
zhalim terbadap dirinya sendiri. Kamu tidak mengetabui barangkali Allab
mengadakan sesudal itn sesnatn bal yang barn. (5. 65:1)

MNabi #& dijadikan lawan bicara, secara langsung sebagai bentuk peng-
hormatan dan permuliaan. Dan setelah itu, Allah Ta'ala menyapa ummat Islam
tidak secary lmg;UHﬁ di mana Dia berfirman:
€ 5 giial b gl TN H-l.-:- 13 e el U ¥ “Hai Nabi, apabila kamy menceraikan
isteri-istevimu, maka .ﬂmda&h& keamu ceraiban meveka pada wakts meveka dapat
{menghadapi) tddabnya (yang wajar). " Telah disebutkan bahwa Rasulullah 3%
pernah menceraikan Hafshah dan kemudian merujuknya kembali.

Imam al-Bukhan meriwayatkan dar Ibnu Syihab, Salim memberitahu-
ku, ‘Abdullah bin ‘Umar pernah memberitahunya, bahwa dia pernah men-
ceratkan isteninya ketika 1a dalam keadaan haidh. Kemudian “Umar mencenta-
kan hal tersebur kepada Rasulullah %, maka beliau marah dan kemudian
bersabda:

@Hﬂmauuaajbu,@h&‘ i 44 el *fmq.{..ﬂ,mm;”
{(-Jﬁw'mﬂﬁ”*ﬂ'*—uﬂ—-adukﬂﬁ*

"Hendaklah dia merujuknya kembali, lalu menahannya sehingga dia bersih
dant haidhnya itw, lalu haidh dan bersth lagr. Jika masth ingin menceraikannya,
maka ceraikanlah dia dalam keadaan bersih sebelum dia bercampur dengannya.
Irulah iddah vang relah diperintahkan oleh Allah &5

Demikianlah hadits yang diriwayarkan oleh al-Bukhari di sini, dan
dia jug: telah mernwavatkan di beberapa tempat dalam kitabnya.

Dan menurur riwayat Muslim dengan lafazh sebagai berikur:

(s g Gl O el G s il )

"Irulah ‘iddah vang telah diperintahkan Allah jika seorang laki-laki hendak

menceraikan wanirs.” (HE. Muslim).

Demikianlah hadirs vang diriwayarkan oleh para penulis kitab Swran
dan Musnad, melalw jalan vang beragam dan juga dengan lafazh vang banvak.
Adapun lafazh yang paling mendekat: adalah apa yang dinwayatkan Muslim
dalam kitab Shabibnya, melalui jalan Thnu Jurai; Abuz Zubair membentabulku,
bahwasanya dia pernah mendengar ‘Abdurrahman bin Aiman, maula Uzzah,
dia bertanya kepada Ibnu ‘Umar, sedang Abuz Zubair mendengarnya: “Bagai-
mana pendapatmu tentang seorang laki-laki yang mencerakan istennya ketka
sedang haidh?" Dia menjawab: “Ibnu "Umar pernah menceraikan isterinya

ketika sedang haidh pada masa Rasulullah #2, maka beliau bersabda:
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‘Hendaklah dia merujuknya kembali.®

EKemudian dia pun merujuknya kembali dan selanjutnya beliau ber-

sabda lagi:
# W F e TEBT Y Lay
(( theedl 3l il 13) )
Jika dia sudah bersih, maka ceraikanlah dia atau pertahankanlah.’

Ibnu ‘Umar mengaukan Pada saat itu, Nabi # membacakan ayat,
€ a5 a alled I L5 1Y o G G ¥ ‘Hai Nabi, apabila kamu menceraikan
isteri-fiterimu, maka bendaklzh kams ceraikan mereka pada wakty meveka dapat
{(menphadapt) tddabnya yang wajarl ™

Al-A'masy menwayatkan dani ‘Abdullah mengenai firman Allah Ta"ala,
§ ol _a)-l-nt ¥ "Maka bendaklab kamu ceraikan mereka pada waktu mereka
dapar (menghadapi) ddabmnya fyang wajar),” dia mengarakan: "Yairu, kerika
bersih dan belum melakukan hubungan badan."

Hal ini juga dinwayatkan dari Ibnu ‘Umar, ‘Atha’, Mujahid, al-Hasan,
Ibnu Sirin, Q:utad.:lh, Maimun bin Mihn.m, Mu.qatﬂ bin Ha}"y:ﬁn. Dan hal itu
merupakan riwayat dari ‘Thrimah dan adh-Dhahhak.

Mengenai firman-Nya, € "giial :J-_,-:IL-I ¥ "Maka bendakiah kamu cerai-
kan mercka pada wakta meveka dapat [menghadapi) tddabmya (yang wafar),”
‘Tkrimah mengatakan: "Yang dimaksud dengan ‘iddah adalah bersih, sedangkan
al-gira berarti haidh, Seorang suami dapat menceraikan istennya yang sedang
hamil setelah diketahui jelas kehamilannya, dia tidak boleh menceraikannya
sedang dia telah melakukan hubungan badan dengannya, tetapi dia tidak
mcngl:tahu't apaka]'t Jlstr:rin}'a itu hamal atau ndak."

Dari sinilah para fugaha’ membagi masalah perceraian inl menjadi dua
bagian, yvamu cern Sunnah dan ceran bid'ah. Yang dimakesud dengan ceral Sunnah
adalah jika seorang suami menceraikan isterinya dalam keadaan bersih dan
tidak mencampurinya atau tidak dalam keadaan hamil dan relah diketahw
kebenaran hmiln}-‘a. Sl:da.ngk:m ceral bid'ah adalah ji]u seorang suami men-
ceraikan istennya dalam keadaan haidh atau dalam keadaan bersih (dan) telah
dicampuri, dan dia ridak mengerahui apakah isterinya ity hamil arau ridak.
Sedangkan macam yang ketiga adalah bukan ceral Sunnah dan tidak juga cerai
bid'ah, yaitu menceraikan wanita yang masih kecil (belum pernah menjalani
haidh), wanita tua yang sudah mengalami monopause, dan wanita yang tidak
pernah dicampuri. Dan pembahasan rinci masalah tersebut dan hal-hal yang
berkenaan dengannya rerdapar dalam kitab-kitab furs . Wallaabu a Tam.

Firman Allah Ta'ala, ¢ 330 1,250, 3 "Dan bitnnglab wakew ‘tddak i, "
Maksudnya, hafalkan dan ketahuilah permulaannya agar ‘iddah itu tidak di-
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jalani oleh wanita secara berkepanjangan sehingga dia terhalangi untuk menikah
lagi. { '::.- al ',-." b "Serta bertakwalab kepada Allab, Rabl-nue ™ Yakm, dalam
melakukan hal rersebu.

Firman Allah Ta'ala, § 1050 s Dain oo DA um 509 b Tanpandab kamu
keluarkan mereka dari rimah mereka dan janganlab meveka (diizinkan) keluar. "
Yakni, dalam masa ‘iddah itu dia masih berhak tinggal di rumah svaminya
yang telah mencerakannya dan suaminya ndak boleh mengusirnya dan rumah-
nya itu. Di lain pihak, dia tidak boleh keluar dari rumah tersebut karena dia
masih terikar dengan hak suami.

Firman-Nya lebih lanjur, € 2 a2 s 2ol ol Y ¥ “Kecuali kalan mereka
mengetjakan perbuatan perbuatan kepi yang tevang, " Maksudnya, para ister itu
tidak boleh keluar rumah kecuali jika mereka mengerjakan perbuatan keji
SOCATA n}'ntn, F.‘.:l.d.:l saat :it'l.l ﬁ.:l. hlﬂ]cl‘l rll:!'g[ l']..'Lr!i rum;].l'l. Yﬂ.l’lg dimﬂkﬁlld dcng,;l.n
p:‘:rbuiuﬂ k:‘:’ji Secara nyata 1tu mEnr_‘:nkup pl:rbu:lt.ln zin:l, s:l‘.l:lg:lim:l.nn yang
dikemukakan oleh [bnu Mas'ud, Ibnu “Abbas, Sa'id bin al-Musayyab, asy-
Sva'bi, al-Hasan, Thau Sirin, Mujahid, Thrimah, Sa'id bin Jubair, Abu Qilabah,
Abu Shalih, adh-Dhahhak, Zad bin Aslam, "Arha’ al-Khurasani, as-Suddi, Sa'id
bin Abi Hilal, dan lain-lain. Dan juga mencakup tindakan susywz (penentangan
[:iti:ri I:l:rhad:lp _l;u:erLi:I- }':Lng ml:rr_'kn ]:L!'cu]-i:ln atau mt:n':]r.:l. mﬂﬂ}'ﬂl’:iti kclll;l.]'ﬂ;l
suaminya, baik dalam bentuk ucapan maupun perbuaran, sebagaimana yang
dikemukakan oleh Ubay bin Ka'ab, lbnu “Abbas, ‘Tknmah dan lain-lain.

Dran firman-Nya, € & ;;LZ- 2y b _"fm."af.: Fnaksem-fekarmy Allah, " yakni,
syani'at dan larangan-Mya. € & 2,8 52 20 % “Dan barangsiapa yang melanggar
.{mkum Beknm Allah, " ¥ :]]'LI'.II l-::luar d.u'l. hat.:l.ﬁ-b::l.t:l.s hukum—T\.} a, rm:l:l.nggar
dan tidak menempkanut a d L e D b Maka seinmggubya dia telah berbuat
zhalim tevhadap divinya sendivi. " Y akni, dengan mencreqaka.n hal rersebur.

.

Dran firman-MNya, 417 A H__ ded gy D 5,08 Y ¥ "Kamu tidak e
npetabii bavangkali Allah mengadakan se:irra'm‘} ita sespatse bal yang barw, " Se-
sungguhnya alasan Kami (Allah) menvuruh isteri vang dicerai untuk tetap
t‘inggﬂl I'j.'i. TU.THE].'I 51.:2]1‘1]' ].-':I.rlg [l:']:l.l'.l rnr:nccr:l[k:l.l.‘ln}':l SI:]AITL:I I[ddﬂh 1tl.1. k:lr:‘l'l:.
barangkali saja dia menyesali perceraiannva itu dan Allah menumbuhkan
semangar dalam hatinva unruk kembali merujuknya. Sehingga dengan demikian,
akan lebih mudah dan gampang,

Az-Zuhn menceritakan dan Lb.i.ld.l.”ﬂ:i bin ‘MJ dullah, dani Fathimah
binti Qais mengenai firman-Nya, € V2 205 200wty I .,,_,J_ Y b Kamu
tidak me.ﬂ_gemﬁ:m barangkali Allah mrngm’uk.m sesuclak itw sesuatn hal yang
baru,” ia berkara: “Yakni rujuk.” Demikian pula vang dikarakan oleh asy-
Sya'bi, ‘Arha’, Qaradah, adh-Dhahhak, Muganl bin Hayyan, dan ars-Tsaun.

Bertolak dart hal tersebur di atas, beberapa ulama Salaf -seperti Imam
Ahmad bin Hanbal- dan para pengikut mereka, berpendapat bahwa wanita
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vang dijatubi ralak ba'in (nyaea) vidak berkewapiban varik ringgal di rumah
suaminys, demikian juga dengan wanita yang ditinggal wafat suaminya. Dalam
hal iru mereka bersandar pada hadirs Fathimah binei Qais al-Fahriyyah kerika
dia diceratkan cleh suaminya, Abu ‘Amr bin Hafsh pada ralak terakhir, Ketika
itu Abu ‘Amr dak berada di sisinya, vetapi 1a berada di Yaman, Dia menginm-
kan utusan kcp;dn [stcrin:,'a. untuk mr:n}-'nmpnilcnn berita itu. Abu *Amr
mengirimkan wakilnya kepada isterinya dengan membawa gandum sebagai
nafkah. Tetapi 1sterinya itu marah kepadanya. Maka dia (Abu “Amr) pun
berkata: "Engkau tidak berhak mendapatkan nafkah dari kami.” Setelah itu
wanita tersebut mendatang Rasulullab #2 lalu beliau pun bersabda: "Engkau
sudah tidak berhak ].:I.F;i. m:nrlapatkz.n nafkah d:lr[n}':t."

Dian menurur riwayar Muslim: "Dian ridak juga tempar tinggal.”

Eemudian beliau memenntahkan isterinya itu untuk menjalani “iddah
di rumah Ummu Syuraik. Selanjurnya Rasulullah §& bersabda: "Dia adalah
wanita yang banyak didatangi oleh para Sahabatku. Jalanilah ‘iddah di rumah
Ibou Ummi Maktum, sesungguhnya dia itu seorang bura, engkau dapar me-
lepaskan pakaianmu.”

Imam Ahmad meriwayatkan melalui jalan lain dan lafazh yang lain
pula, di mana dia berkara, Yahya bin Sa'td membentahu kami dan Mujalid,
dari "Amir, dia bercerita: "Aku sampai di kota Madinah, kemudian aku men-
datangi Fathimah binti Qais, lalu dia memberitahuku bahwa suaminya telah
menceraikannya pada masa Rasulullah #8. Lalu beliau mengirimkan suamiku
itu untuk berperang dalam salah satu peperangan. Kemudian saudaranya me-
ngatakan kepadaku: ‘Keluarlah dant rumah ini." Dan kukatakan: “Aku masih
berhak mendaparkan nafkah dan rempar tinggal sampai masa 'iddah selesai.’
“Tidak bisa,” sahurnya. Maka, lanjut Fathimah, aku langsung mendarangi
Rasululah 8§ dan kukatakan: “Sesungguhnya si fulan telah menceratkanku,
sandara laki-lakinya pun mengusirku dan menghalangiku tinggal di rumahnya
dan mendapatkan nafkah.” Maka beliau pun bersabda kepada laki-laki tersebur:
‘Apa yang telah terjadi antara dirimu dan anak perempuan Qais itu?’ Dia
mengatakan: “ra Rasulullah, saudaraku telah menceraikanku riga kali sekaligus.’
Rasulullah 3% bersabda: ‘Perhavikanlah hal itu, waha puten keluarga Qais,
yang berhak menerima nafkah dan tempat tinggal itu hanyalah isteri yang
dicerai suaminya selama suaminya itu berhak untuk merujuknya kembali.
MNamun, jika dia sudah ridak berhak lagi merujuknya, maka isterinya itu ridak
berhak lagi mendapatkan nafkah dan tempar tinggal. Keluarlah engkau dari
rumah itu, dan tinggallah di rumah fulanah.” Kemudian beliau bersabda: 'Ta
adalah wanita yang senng dikunjung Sahabatku.' Lalu beliau bersabda: "Tinggal-
lah engkati di rumah Ibau Ummi Makium, karena dia seorang bura yang tndak
dapatr meliharmu. " Kemudian dia menyeburkan hadits secara langkap.

" Musnad al-fmam Abmad dan Sunan Abi Dawd,
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Apabila mereka telab mendekari akbir iddabnya, maka rujukilal mereka
dengan baik avan lepaskanlal mereka deagan baik dan persaksikanlalb
dengan dua orang saksi yang adil di antara kamu dan bendaklab kamu
tegakkan kesaksian ftn karena Allab. Demikianlab diberi pelajaran dengan
it orang yang beriman kepada Allab dan bari akbirat. Barangsiapa yang
bertakuwa kepada Allab, niscaya Dia akan mengadakan baginya jalan keluar.
(5. 65:2) Dan memberinya vizki dari arab yang tidak disangha-sanghkanya,
Dan barangsiapa yang bertawakkal kepada Allab, niscaya Allab akan
mencukupkan (keperluan)nya. Sesunggubnya Allah melalbsanakan wrusan
{vang dikehendaki)-Nya. Sesunggubnya Allab telah mengadakan ketentuan
bagd tiap-tiap sesnatn, Q5. 65:3)

(P e W W W W W W W W W W W W W W

Allah 8 berfirman, oleh karena imu jika wanita-wanita yang menjalani
“iddah itu telah mencapal batas wakia Sddah, vakoi telah sampai di penghujung
masa ‘iddah dan sudah mendekarinya, terapi masa ‘iddah belum habis secara
keseluruhan, maka pada saar itu bisa saja suaminya berekad unruk memper-
tahankannya, vairu merujuknya kembali dalam lembaga pemikahan dan me-
lanjutkan kcwq]:b:m.nj. 2 sebagai seorang suami kepadanya, d <2y 2l b "Denpan
baik,” Y:iru, berbuar baik kepadanya kerika bersama-sama’dengannya, arau
bisa saja suami itu tetap bertekad akan menceraikannya dengan cara yang baik,
yaitu dengan tidak dicerca, tidak dicela, dan vidak dikasari, namun harus men-
ceraikannya dengan cara yang baik dan bagus.

Firman Allah Ta'ala, € 255 055 50 02480, % “Dan persaksikanlab dengan
dua ovang saksi yang adil di antara kamu, " Maksudnya, untuk merujuknya
kembali jika kalian bertekad untuk melakukannya. Sebagaimana yang dinwayat-
kan cleh Abu Dawud dan Thnu Majah dan ‘Tmran bin al-Hushain, bahwasanya
dia pernah ditanya rentang seorang laki-laki yang menceraikan isterinya, lalu
dia mencampurinya dan vdak ada orang yang menjadi saksi penceraian dan
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rujuknya, maka dia menjawab: "Dia diceratkan dan dirujuk vidak berdasarkan
Sunnah. Persaksikanlah perceraian dan rujuknya, dan jangan engkau ulangs."

Mengenai firman Allah Ta'ala, £ S L e 1y b "Dan persaksi-
kanlah denpan dua ovang saksi yang adil di antava kamu,” Thnu Jarir mencerita-
kan, ‘Atha' mengatakan: "Tidak dibenarkan pemikahan, perceraian, dan rujuk,
melainkan dengan dihadin oleh dua orang saksi yang adil, sebagaimana yang
difirmankan Allah 25, kecuali karena adanya alasan yang dibenarkan.”

Dan firman Allah Ta'ala, _--'3'-_p-_1a4'- -A_J‘ BT ey -nFJ: |'" ib
"Demikianlah diberi pengajaran dengan itw ovang yang beriman kepada Allak
dan bari akbiv. " Maksudnya, inilah yvang kami perintahkan kepada kalian,
yaitu berupa penghadiran saksi dan penegakan kesaksian. Dan hanya orang-
orang yang beriman kepada Allah dan han akhirlah yang menerapkan hal
tersebut serta orang vang takut terhadap hukuman Allah dan alam akhirart.
Dan hal tersebut di atas, lmam asy-Syafi'i menegaskan dalam salah satu farwanya
tentang kewajiban menghadirkan saksi kerika hendak rujuk, sebagaimana
beliau juga mewajibkannya ketika hendak memulai pernikahan. Pendapar
yang sama juga dikemukakan oleh sekelompok ulama. Dan ulama yang ber-
pendapar demikian mengatakan: "Sesungguhnya nuuk tidak sah kecuali dalam
bentuk ucapan agar dapar disaksikan c-leh saksi.”

]

Firman Allah Ta'ala, d L2 [y e o u“_;- ..:-'_,;-u-.l = g .-_.,}
"Barangsiapa yang bertakwa kepada Allab, niseaya Dia akan mmgﬂiaiem “haginya
jalan kelwar. Dan memberinya vizki dari avab yang tidak disangka-sangkanya.”
Maksudnya, barangsiapa bertakwa kepada Allah dalam seluruh penntah-Nya
d-'.lﬂ meﬂiﬂ_uhi SE‘Iunlh 1amﬂ gnn-N}'a, mﬂkﬂ Di.a ﬂka.ﬁ mcmhuat k:l.'l'.l. hig:i.n}-‘z.
jalan keluar dan memberinya rizki dari arah yang ridak diduga-duga. Yakai,
dar arah Yang tidak p:mn.h terbersit dalam hat'm}-'a.

Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Dzarr, dia berkata: Rasulull:;.h
#& permah membaca ayar ini, '{\_:—l—ﬁ-'\h\_,—"- "Gy |-1-_n.-t “u." o= _.}
Barangsiapa yang bertakwa kepada Allab, niscaya Dia akan rnmgud.:kan éx.rgm}w
Jalan kelwar, dan memberinya rizki dari arab yang tidak disangka-sangkanya,’
lr.epadaku 5;|.mpal selesal, dan kemudian belian bersabda: "Wahai Abu Dzarr,
seandainya saja ummar manusia ini secara keseluruhan berpesang teguh kepada-
nya, niscaya hal itu cukup bagl mereka." Kemudian, lanjut Abu Dzarr, beliau
kembali membacanya secara berulang-ulang kepadaku hingga aku mengantuk,
dan kemudian beliau bersabda: "Wahai Abu Dzarr, apa yang engkau perbuat
jika engkau dikeluarkan dari Madinah?” Maka kukarakan: ‘Aku akan pergi
ke belahan negeri yang luas sehingza aku menjadi salah saru burung merpati
Makkah.’ Beliau bertanya lagi: ‘Lalu apa yang akan engkau perbua jika enghau
dikeluarkan dar Makkah?' Aku menjawab: ‘Aku akan berangkar ke tempat
yang ]u:as, ke n:g:n Slmm dan tanah suei.’ Beliau b:‘::t:.n}ra |ag| ‘Kemudian

apa yang akan engkau perbuar jika engkau dikeluarkan dari Syam?' Aku pun
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menjawab: Demi Rabb yang telah mengutusmu dengan kebenaran, aku akan
meletakkan pedanghu di leherku (melawan).’ Lalu beliau bersabda: “Arau yang
lebih baik dari itu.” *Apakah yang lebih baik dari itu? tanyaku. Beliau men-
jawab: ‘Hendaklah engkau mendengar dan taar, meskipun dia seorang budak
Habasyah (Ethiopia).™

Dan dalam kitab af-Musnad diseburkan dari Muhammad bin “Ali bin

‘Abdullah bin ‘Abbas, dan ayahnya, dari kakeknya, ‘Abdullah bin “Abbas,
dia berkata: “Rasulullah # bersabda:

T _-.""-.".-.-"i.-"’. S G o e e .-:' . -
Bis 52 JS 1y G 0R IS 1 D0 o iyl e 5T 00 )
(e ¥ o (0 83
‘Barangsiapa banyak beristighfar (memohon ampunan), maka Allah akan
menjadikan baginya setiap kesusahan menjadi kemudahan, setiap kesempitan
menjadi kelapangan, dan akan Dia karuniai rizki dani arah yang tidak disangka-
sangha.™
‘Al bu.u Abi Thal.'l:ah menceritakan dan Ibnu ‘Abbas mengenai firman-
Nya, § & T Jai 3 64 5 \b “Bavangsiapa yang bertakwa kepada Allab,
niseaya Dia akan mengadakan b..:gm}u Jalar kelwar,” dia berkata: “Yakni, Dia
akan menyelmukmn} a dar setiap kesusahan di dunia dan di akhirar.”

‘{ 'u-mhg Y I—--:- -ﬂ & gJ ; "Dan mmbmn}u rizki dar H?’I&&}'ﬂ‘!g tidzk dﬁdﬂgkd
sangkanya," }rakru, dari arah yang tidak diketahuinya.

e W W W W Wi W e W W -"‘\_-u"‘\._-"\._-"\._."ﬁ._-"‘\._\
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Mengenai firman Allah Ta'ala, € &350 4 68 &0 55 23 “Barangsiapa
yang bertakuwa kepada Allah, niscaya Dia akan mengadakan baginya jalan keluar,”
Qatadah mengatakan: “Ya.knl, dari ker'.mr:uan permasalahan dan kesusahan
ketika sakaratul maur. € 25 Y o= e 5300 % "Dan memberinya rizki dari
arah yang tidak disangka-sanghanya.” 'Y akni, dari arah yang tidak pernah di-
harapkan dan diangan-angankannya.

Imam Ahmad menwayatkan dari Tsauban, dia berkara: *Rasulullah §&
bersabda:
«

‘Sesungguhnya seorang hamba akan diharamkan dari rizki karena dosa yvang

dilakukannya, dan tidak ada yang dapat menolak takdir kecvali do'a, dan tidak
ada yang dapar menambah umur panjang kecuali kebaikan.™

W W W W g g g g W oW W W W W

Demikian hadits yang diriwayatkan oleh an-Nasa-i dan Ibnu Majah,
dari hadits Sufyan ars-Tsauri.
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Dan firman Allah Ta'ala, € 5 s & G 5735 250 % "Dan harangsiapa
yang bertawakkal kepada Allab, niscaya Allah akan mencukupkan (kepevinaan)-
mya. " Imam Ahmad meriwayarkan dari *Abdullah bin ‘Abbas, bahwasanya
dia memberitahunya, pada suaru hari dia pernah naik di belakang Rasulullah
#%, lalu beliau bersabda kepadanya:

u]_, ‘mwnm ) i el o i ...ri..ls*....l.’.h‘-‘_,h S )
of e 1 FATR A il up:.-ﬂ.i G 1.1, ol ._:L...Li X
JjﬂdiH1MijJJmiﬂuﬁw?1JﬂH ﬂ_,u..,

« Mn..p”w‘ﬂn..d_,q,uuu,{u,ww J}J.a..FJ

"Jagalah Allah, niscaya Dia akan menjagamu. Jagalah Allah, niscaya engkau
akan mendaparkan-Nva di hadapanmu. Jika engkau meminta, maka mintalah
kepada Allah. Dan jika engkau memohon pertolongan, maka mohonlah per-
tolongan kepada Allah. Ketahuilah, jika ummat ini bersatu untuk membenkan
manfaat (kebaikan) kepadamu dengan sesuaru, niscaya mereka tidak akan
membenkan manfaat kepadamu melainkan dengan sesuaru yang relah divetap-
kan Allah bagimu. Dan jika mereka bersatu untuk mencelakakanmu dengan
sesuary, niscaya mereka tidak akan mencelakakanmu melainkan dengan apa
vang telah ditetapkan Allah bagimu. Pena relah diangkar dan velah kering
pula (rinta) lembaran-lembaran ini.”

Hadits tersebur diriwayarkan oleh ar-Tirmidzi dari hadits al-Laits bin
Sa'ad dan Ibau Luhai'ah. Dan ar-Tirmidzi mengatakan bahwa hadits tersebut
hasan shahih.

Dran firman-Nya, € L.'-'lrl.:'-_.','é 3y ¥ Secungpntorya Allah melaksanakan
urusan (yang dikebendaki} Nya. " Maksudnya, Dialih yang menerapkan seluruh
ketetapan dan hukum-Mya vang diberlakukan rerhidap- semua makhluk-Nya
sesuai dengan kehendak dan keinginan-Nya. € 3+~ I3 e G P Sesung:
grebmya Allab telah mmgﬁdﬂhn fm‘mn;m bagi tiap-tiap seswatn, " sebagaimana
firman-Nya yang lain: € J0i. 21 ‘s U5 3 % "Dan segala sesuatu di sisi-Nya ada
skirannya.” (QS. Ar-Ra'd: ).
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Dan perempuan-perempuan yang tidak baidb lagi (monopanse) di antara
perempuan-perempuanmau jika kamu ragu-ragn (tentang masa ‘iddabnya),
maka “ddab mereka adalab tiga bulan; dan begitu (pula) perempuan-
perempuan yang tidak baidb, Dan perempuan-perempuan yang bamil,
waktn iddab mereka itu ialak sampai mereka melabirkan kandungannya,
Dan barangsiapa yang bertakwa kepada Allab, niscaya Allab menjadikan
baginya kemudaban dalam wrusannya. (QS. 65:4) Itulab perintab Allah
yang diturunkan-Nya kepadamu; dan barangsiapa yang bertakwa kepada
Allab, niscaya Dia akan menutupi kesalaban-kesalabannya dan akan me-
lipatgandakan pabala baginya. (Q8. 65:5)

Allah 3% berfirman seraya menjelaskan ‘iddah wanita yang sudah tidak
lagi menjalani haidh (monopause). Yakni wanita yang sudah berhenti haidhnya
karena usia vang sudah tua. Tddahnya adalah tiga bulan sebagai ganti dar tiga
kali quers ' bagi wanita yang masih mengalami haidh, Sebagaimana hal itu telah
dijelaskan oleh ayat al-Qur-an dalam surar al-Bagarah. Demikian juga anak
wanita yang masih kecil, yang belum menjalani masa haidh, bahwa ‘iddahnya
sama seperti ‘iddah wanita vang sudah tidak mengalami haidh, yairu tiga bulan.
Oleh karena itu, Allah 38 berfirman, € J2aed 0 ¥ "Dan begita (pula)
perempuan-pevempuan yang belwm F;aid.ér "

Dan firman Allah Ta'ala, € 2200 & 3 Tika kamu ragu-ragn. " Mengenai
hal ini rerdapar dua pendapar:

Lff;f;fffhf;f‘f‘ff‘ftf‘f‘f‘f'--"'"-J""J

Pendapat pertama, merupakan pendapat sekelompok ulama Sala,
seperti Mujahid, az-Zuhri dan Ibnu Zaid, yakni jika wanita-wanita iru melihar
adanya darah sedangkan kalian ragu apakah itu darah haidh atau darah isthadhah,

Pendapar kedna, jika kalian ragu mengenai hukum ‘iddah mereka
sedang kalian sendiri tidak mengerahuinya, maka ‘iddahnya adalah tiga bulan.

Demikianlah yang diriwayatkan dari Sa'id bin Jubair, dan itu pula
yang menjadi pilihan Ibau Jarir. Itulah yang lebih jelas pengertiannya, Hal
itu didasarkan pada apa yang dinwayatkan dan Abu Kuraib dan Abu as-Sa-ib,
keduanya berkara, Ibnu Idris memberitahu kami, Mutharrf memberitahu
kami, dari ‘Amr bin Salim, dia berkara, Ubay bin Ka'ab berkata: "Ya Rasulullah,
sesungguhnya ada beberapa kelompok wanita yang tidak disebut di dalam al-
Qur-an, yaitu wanira yang masih kecil, wanita tua, dan wanita yang sedang
hamil.” Maka, lanjutnya, Allah menurunkan firman-Nya:
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"Dan perempuan-peremprean yang sudah tidak baidh lagi (monopause) di antara
pevempuan-perempuanmu fika kamu ragu-ragu (tentang masa Tddabwya), maka
‘iddal mereka adalah tiga bulan. Dan begitu (pula) pevempuan-perempuan yang
belum baidh. Dan perempuan-pevempuan yang bamil, waken ddab meveka itn
talab sampai mereka melabirkan kandungannya. " Demikian yang dirrwayatkan
oleh Ibnu Abi Hatim yang lebih sederhana dari siyaq ini.

Dan firman Allah Ta'ala, € L S of 300 008 203 "Dan
perempuan-perempuan yang hamil, waktn tddab meveka itn falah sampai meveka
melabirkan kandungannya. " Allah Ta'ala berfirman: “Dan wanita yang masih
dalam keadaan hamil, maka ‘iddahnya adalah dengan melahirkan, meskipun
jarak walktu antara perceraian atau ditinggal mati suaminya itu dengan masa
melahirkan sangatlah dekat.” Demikian itu menurut pendapat Jumhur Ulama
dari kalangan 5alaf dan Khalaf. Sebagaimana yang ditetapkan dalam nash ayar
al-Qur-an di atas dan juga Sunnah MNabi £,

Telah diriwayatkan dari “Ali dan Ibnu ‘Abbas s, keduanya ber-
pendapat mengenal wanita yang ditinggal wafat suaminya bahwa ‘iddahnya
adalah dengan wakou yang paling lama di antara dua wakru kelahiran dan yang
paling populer sebagai bentuk pengamalan ayar di aras dan yang terdapat
dalam surat al-Bagarah.

Imam al-Bukhari meriwayatkan, Sa'id bin Hafsh memberitahu kami,
Svaiban memberitahu kami, dari Yahya, dia bercerita, Abu Salamah mem-
beritahuku, dia bercerita: “Ada seseorang yang datang kepada Ibnu ‘Abbas
dan Abu Hurairah, dia bertanya: ‘Berikanlah farwa kepadaku tentang seorang
wanita yang melahirkan setelah empat puluh han svaminya meninggal dunia.’
Thau ‘_&bbas berkata: ‘Akhir dari dua wakeu.” Aku bacakan:
€ ks o of 230 S22 8T SN 3 Dan perempuan-perempuan }ungbﬂm:f
waktn ddah meveka itn ialah sampai meveka melabirkan kandungannya. ™
Sedangkan Abu Hurairah berkata: " Aku bersama keponakanku (yakni, Abu
Salamah)." Kemudian Ibnu ‘Abbas mengirimkan budaknya yang bernama
Kuraib kepada Ummu Salamah untuk bertanya kepadanya. Lalu Ummu
Salarnah berkata: "Suami Subai'ah al-Aslamiyyah dibunuh sedang dia (Subai’ah)
dalam keadaan hamil, lalu dia melahirkan setelah empar puluh hari serelah
kematiannya. Lalu ia dilamar dan dinikahkan oleh Rasulullah 8. Dan Abu
Sanabil termasuk salah seorang yang melamarnya.”

Demikianlah yang diriwayatkan oleh al-Bukhari. Riwayar di aras di-
sampaikan secara ringkas di sini. Al-Bukhari dan Muslim serta para perawi
lainnya juga menwayatkan hadits tersebut secara panjang pada pembahasan
lain.
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Imam Ahmad menwayatkan dari al-Miswar bin Makhramah, bahwa
Subai'ah al-Aslamiyyah ditinggal wafar oleh suaminya sedang dia tengah hamil.
Lalu beberapa malam kemudian, dia melahirkan. Serelah selesai menjalani masa
nifasnya, dia pun dilamar. Kemudian dia meminta izin kepada Rasulullah §&
untuk menikah, Maka beliau pun memberikan izin kepadanya untuk menikah,
Akhirnya dia pun membkah,

Demukian hadits yang diriwayatkan oleh al-Bukhan dalam Shabibnya,
Muslim, Abu Dawud, an-MNasa-1, Ibnu Majah melalui beberapa jalan. Sebagai-
mana Muslim bin al-Hajjaj meriwayatkan dan Ibnu Syihab, “Ubaidillah bin
‘Abdillah bin Arabah memberitahuku, ayashnya pernah menulis surat kepada
“Umar bin ‘Abdillah bin al-Arqam az-Zuhsi. Dia menyuruhnya mendatangt
Subai'ah bint al-Harits al-Aslamiyyah untuk menanyakan peristiwa vang
dialaminya dan apa yang dikatakan Rasulullah 3% kepadanya ketika dia me-
minta fatwa dan beliau. Kemudian “Umar bin *Abdillah memberirahukan,
Subai'ah relah memberitahunya bahwa dia berada di bawah pemeliharaan
Sa'ad bin Khaulah, dia (Sa'ad) termasuk salah orang vang ikur dalam perang
Badar. Kemudian dia wafat meninggalkan isterinya ketika sedang menunaikan
haji W:d:', p:d.:ha] ssterinya tengah hamil. Tidak lama setelah kematian suami-
nya itu, isterinya melahirkan. Setelah selesai menjalani masa nifasnya, dia pun
berdandan untuk menyambut lamaran, Kemudian Abu Sanabil bin Ba'kak
datang menemuinya dan berkata kepadanya: "Alku tidak mengeni mengapa
englau berdandan? Apa engkau berharap akan menikah lagi? Demi Allah,
sesungguhnya engkau tidak dapat menikah lagi sehingga engkau melewari
masa ermpat bulan stpuluh har." Kemudian Suba'ah berkata: "Setelah dia
mengatakan hal tersebur, aku langsung menyiapkan baju pada sore har, dan
kemudian aku datang kepada Rasulullah 5. Lalu kutanyakan hal rersebur
kepada beliau, maka beliau pun memberikan farwa kepadaku bahwa aku boleh
menikah lagi serelah akeu melahirkan, dan beliau menyurubku menikah jika
sudah menemukan laki-laki yang melamar.”

Lafazh imi dinwayatkan oleh Muslim. Dan dinwayatkan oleh al-Bukhan
secara ringkas.

Dan firman Allah 3%, € 1720 5 i i i & a0 % “Dan barangsiapa
yang bertakwa kepada Allab, niscaya Allak menjadikan baginya kemudaban
dalam wrusanmya. " Maksudnya, akan membenkan kemudahan dalam semua
urusannya, menjadikan baginya jalan keluar dan memberikan solusi dengan
segera.

Kemudian, Dia pun berfirman, ¢ 52 &2 20 "3 205 b “Tralab perintab
Allah yang diturunkan-Nya kepadamun.* Yakni, hukum dan syari'at-Nya yang
Dia turunka.n kepada kalian melalui perantara Rasulullah 3,
¢l i & K0 3 5 20 b "Dan bavangsiapa yang bertakwa kepada
Allah, niscaya Dia akan mengkapns kesalaban-kesalabannya dan akan melipat-
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gandakan pabala baginya. " Maksudnya, menghindarkan darinya hal-hal yang
membahayakan darinya dan memberikan pahala besar kepadanya atas amal
perbuatan yang ringan.
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Tempatkanlab mereka (para isteri) di mana kamu bertempat tinggal mensrut
kemampuanmu dan janganlab kamw menyusabkan mereka untuk menyempir-
kan (bati) mereka. Dan jika mereka (isteri-isteri yang sudab di talak) itu
sedang bamil, maka berikanlah kepada mereka nafkabnya bingga mereka
bersalin, kemudian jika mereka menynsukan (anak-anakhmu untukmu, maka
berikanlab kepada mereka npabnya; dan musyawarabkanlab di antara
kamu (segala sesnatn) dengan baik; dan jika kamu menemui kesulitan, maka
perempuan lain boleb menyusukan (anak itn) untwknya. (QS. 65:6) Hendalklah
orang yang mampu memberi nafkab menwrnt kemampuannya. Dan orang
yang disempitkan rizkinya bendaklah memberi nafkab dari barta yang di-
berikan Allab kepadanya. Allab tidak memikulkan beban kepada seseorang
melainkan (sekedar) apa yang Allab berikan kepadanya. Allab kelak akan
memberikan kelapangan sesudal kesempitan. (QS. 65:7)

Allah 38 berfirman seraya memerntahkan kepada hamba-hamba-Nya,
jika salah seorang dari mereka menceraikan isterinya maka hendaklah dia
menempatkannya di dalam rumah sampai dia selesai menjalani masa ‘iddahnya,
Dia berfirman, § 255 == " S 5003 ”Tempa:kar:fah mereka (para isteri) di
mana kamu bertempat rmgg::.f. Maksudnya, di sisi kalian. € -5, . B

"Menirut kemampuiaanmu. " Tbou *Abbas, Mu]al:l.td, dan beberapa ulama lainnya
mengatakan: “Yakni, kesanggupan kalian.” Sampai Qatadah mengemukakan:
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“Kalau pun engkau tidak mendapatkan tempart kecuali di samping rumahmu,
maka tempatkanlah di sana.”

wos P

Dan firman Allah Ta'ala, f _,1.-1-: '-‘,:q:rd K P ‘5_; b "Dian janganiab
kamu menynsabkan meveka untuk menyempitkan (bati) mereka. " Mugatil bin
Hayyan mengatakan: "Yakni, menakutinya agar dia mau membenkan tebusan
dengan apa yang dimilikinya atau agar keluar dari ﬂum.lln]m,."

n.|.:1

Mengenai firman Allah Ta'ala, € [+ il 4k me Yy ¥ Dan jangan-
bah kamy memyusabkan mereka untuk mm}mp:tfw: {hatt) meveka, " ats-Tsaur
menceritakan dari Manshur, dari Abudh Dhuha, dia berkara: "Maksudnya
adalah menceraikannya. Jika tersisa dua har lagt, dia akan merujuknya kembali.”

Dan flm:w.n -Nya lebih lau]ut

4§ na Ay _..-J-'- '-ywh . u‘:n_ar 5oy 3 "Dan Jika meveka (isteri-istevi
yang sudah ditalak) itu sedung bamil, maka berikanlah kepada meveka nafleal-
nya bingga meveka bersalin,” banyak ulama, di antaranya Ibnu *Abbas dan
sekelompok ulama Salaf serta beberapa kelompok ulama Khalaf, mengatakan
bahwa hal itu berkenaan dengan wanita yang diralak ba'in. jika dia ditalak
dalam keadaan hamil, maka dia harus diberi nafkah sampai 12 melahirkan,
Dalam hal itu mereka berdalil bahwa wanira yang diralak raj'i itu harus diberi
nafkah, baik dalam keadaan hamil arau tidak. Sedangkan ulama lainnya ber-
pendapar bahwa siyag ayat secara keseluruhan berkenaan dengan talak raj's,
dan yang menashkan keharusan memberikan nafkah hanyalah kepada wanita
yang tengah hamil saja, meskipun hanya djarubi valale ra)°i Karena kehamilan
itu seringkali memerlukan waktu yang panjang. Dengan demikian, dibutuhkan
ketetapan nash yang mewajibkan pemberian nafkah sampai wakru melahirkan,
:lgar tidﬂk E.dl a.'l:l.gg:p:rl hﬂi'.l wa Lliwaj:i.hl': a.r.l.n.}'a ﬂai‘klh :i.l:u. hm}falah SESuai
dengan lamanya masa ‘iddah.

Kemudian para ulama berbeda pendapat, apakah nafkah ity diberikan
kepada pihak isteri dengan perantara kehamilan araukah nafkah itu murni
karena kehamilan itu sendin? Mengenai hal tersebut rerdapar dua pendapat
vang bersumber dari Imam asy-Syafi'i dan juga selainnya, dan dannya ber-
kembang menjadi berbaga macam masalah yang diseburkan dalam iloow fiern '

Firman Allah Ta'ala, € 250 255 56 b “Kemudian jika mereka menyusu-
kan (anak-anakmu) untwkr. " Maksudnya, jika isteri-isteri itu melahirkan
kandungannya sedang mereka dalam keadaan sudah diceraikan suaminya, maka
sempumalah talak ba'in dengan berakhirnya masa ‘iddah mereka. Pada saar
itu dia berhak menyusui anaknya atau menclak untuk menyusui. Tetapi hak
ini berdaku setelah dia memberikan air susu ibu yang pertama kepada anaknya,
yakni air susu ibu yang paling pertama keluar, di mana seorang anak biasanya
udak akan tumbuh kecuali setelah merasakannya. Jika isteninya itu menyusui
anaknya, maka dia berhak mendaparkan balasan yang setimpal, dan dia juga
berhak untuk mengikat perjanjian melalui ayahnya atau walinya mengenai
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up:.h yang akan diberikan. Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman:
§ ol e r..Sf. o ¥ "Kemudian jika mereka mm}m#k.m fanak-anak-
muj untukms, maka bevikaniah kepada mereka upabmya. "

Dan firman Allah Ta'ala, 4 < s ax -.5-; l;:-,-{; ¥ "Dan musyawarabkan-
lak di antava kamu (segala seswatn) dengan baik. " Maksudnya, hendaklah semmua
urusan di antara kalian itu dikelola secara baik tanpa harus membahayakan

-masing pihak. Seh%gmana yang d:ﬁrma.nkm Allah Ta'ala dalam surat
al-Bagarah: € ey 4 58 ¥, Baly 53, U YR Janganlah seovang ibu mendevita
kesemgsaraan kavena anakmnya dan juga seovang ayah kavena anaknya. " (Q5. Al-
Bagarah: 233).

Dan firman-Nya, 4 A b PO I L oy ¥ "Dan jika kamu
menemui kesulitan, maka perentpian Lzin boleh menynsilean (anak itw) untuk
mya. “ Maksudnya jika pasangan suami isteri berbeda pendapat, di mana sang
steri menuntut upah yang banyak namun sang suami tidak memenubn tuntutan
tersebur, arau memberi upah tetapi hanya sedikit sedang isterinya ridak me-
nyepakatinya, maka hendaklah suami ino menyusukan anaknya kepada wanita
lain, Seandainya sang ibu menyerujul pembayaran upah unruk wanita lain,
maka dia lebih berhak menyusui anaknya.

Firman Allah Ta'ala selanjutnya, € & 2 22 4 ) b "Hendaklah

orang yang mampy memberi nafeab mennurut kemampuannya. " Maksudnya,
hendaklah sang bapak arau walinya member nafkah kepada anaknya sesuai
dengan kemampuannya.
§ Ly h-**“"--ﬂ-gi‘-"“' e T i G, ol 0 20 p "Dan arang yang
diserpithan vizkinya bendaklah memberi nafkah dari harta yang diberikan Allah
kepadarya. Allab tidak memikulkan beban kepada seovang melainkan (sekedar)
apa yang Allab bevikan kepadanya.”

Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari Abu Sinan, dia bercerita: *' Umar
bin al-Kharhthab pernah berranya tentang Abu ‘Ubaidah, lalu dijawab: ‘Sesung-
guhnya dia memakai pakaian yang tebal dan memakan makanan yang keras.
Kemudian dikirimkan kepadanya seribu dinar. Dan “Umar berkata kepada
utusan itw: ‘Perharikanlah apa yang akan diperbuar dengan vang iru jika dia
mengambilnya,” Setelah dia memakai pakaian halus dan memakan makanan
yang enak, sang utusan datang kembali kepada "Umar dan nwnbcritahunya.
Kemudian, "Umar -rahmat Allah atasnya- memkwﬂkm ayat ini:

{a.l'lal.--.l...n u.ilu_,_‘},l.i iy e .-luu- b 1.-...!}
‘Dan orang yang disempitkan rizkinya bendaklab membert nafkah davi barta
yang diberikan Allah kepadanya.™
Al-Hafizh Abul Qasim ath-Thabrani berkara dalam kitabaya al-Mi farral
Kabizr, dan Syurath bin ‘Ubad bin Abi Malik al-Asy'an, yang namanya adalah
al-Hants, dia berkata: “Rasulullah #& bersabda:
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iyl 7o 5 06Ty G G Gl ot ek ey uﬁ'ﬁﬂ‘ﬁd)}
dﬁ_ﬂ—q_#l__ﬂ_r—n e Jiath iju Y OLS :4,1}1.,1_5,.- diad
L‘J\_ﬂaudﬁguﬂamdy—ﬂyF%J,a.ﬂmd_,_.._,

(€ e 55580

"Terdapa: tiga orang, salah satu dari mereka mempunyai sepulub dinar, Dari
jumlah itu dia menyedekahkan satu dinar. Lalu seorang lanny: a mempunyai
sepuluh ugiyah, dan darinya dia menyedekahkan satu ugiyah saja. Sedangkan
orang ketiga mempunyai serarus ugiyah, lalu darinya dia bersedekah sepuluh
ugiyah. -Rasulullah #§ bersabda: ‘Dalam masalah pahala, mereka adalah sama,
karena masing-masing telah menyedekahkan sepersepuluh harta vang dimiliki-
aya.' Allah Ta'ala bedirman: ‘Hendaklah orang yang mampu memberi nafkab
menurut kemampuannya. ™

Hadits tersebur gharib dari sisi ini.

Dan firman Allah 35, € (20 15 50 30 22 b "Allab kelak akan mem-
berikan kelapangan sesudak kesfmp:tan Demikianlah janji Allah, dan Dia
tidak akan pern:h muyalah.l _|3.|1]1 Mya. Sebagaimana firman Allah 35 ini:
§vd s o ) N2 fall 3 0 B "Kavena sesunggubnya sesudab kesulitan itu
ada kemudaban, munggﬂh‘:yz sessidah kesnlitan itw ada kemudaban, * (35, Alam
Masyrah: 5-6).

—i., T
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Dan berapalab banyaknya (penduduk) negeri yang mendurbakai perintab
Rabb mereka dan Rasul-Rasul-Nya, maka Kami bisab penduduk negeri
itu dengan bisab yang keras, dan Kami adzab mereka dengan adzab yang
mengerikan. (5. 65:8) Maka mereka merasakan akibat yang buruk dari
perbuatannya, dan adalab akibat perbuatan mereka kerngian yang besar.
(QS. 65:9) Allah menyediakan bagi mereka adzab yang keras, maka ber-
takwalal kepada Allab bai orang-orang yang mempunyai akal; (yaitu)
orang-orang yang beriman. Sesunggubnya Alleh telab menwrmnkan peringatan
kepadamu. (QS. 65:10) {Dan mengutus) seorang Rasul yang membacakan
kepadamn ayat-ayat Allab yang menerangkan (bermacam-macam bukwm)
supaya Dia mengelwarkan orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal
shalib dari kegelapan kepada cabaya. Dan barangsiapa beriman kepada
Allab dan mengerjakan amal yang shalib, niscaya Allab akan memasukkan-
nya ke dalam Surga-Surga yang mengaliv di bawabnya sungai-simgai; mereka
kekal di dalamnya selama-lamanya. Sesunggnbnya Allah memberikan rizki
yang baik kepadanya. (Q5. 65:11)

Allah 3 berfirman seraya mengancam orang-orang yang menyalahi
perintah-Iya, mendustakan para Rasul-Nya, dan menempuh jalan selain jalan
yang disyari'atkan-Nya sekaligus menceritakan tentang hal-hal yang telah
MEnimpa umimat-ummat t:rd:lhu]u akibat tmda]:a.n yang demikian, di mana
Dia berfirman, 4 -J-.-_u gy Alneem iu -t Y "Dan betapa banyak {pen-
duduk) negeri yang mendurhakai permmb Rabb mereka dan Rasul-Rasul-Nya.”
Maksudnya (penduduk) negeri itu ingkar, mfla.mpm batas, dan enggan meng-
ikuti peri intah Allah dan Rasul-Nya. ¢ 1 ,-L Oie GISEE, Gt e LSS §
"Maka Kami bisab penduduk negeri itu dengan hisab yang keras dan Kami adzab
mereka dengan adzab yan m&'!:g?n’m’: Maksudnya, adzab yang menakutkan
lagi menyveramban. ¢ B o J_Jy =il b "Maka meveka mevasakan akibat yang
bursk dari pefbnamnn}'a ‘v{aksudu}ra, setelah penentangan yang mereka
lakukan dan mereka pun akhirmya menyesal pada saat di mana penyesalan
tidak lagi bermanfaar. 4 Dy Ul L4 I %l 1k 6 356 S5 b *Dan adalab
akibat perbuatan mereka kevugian yang besar, Allak mm:.wdmkan bagi mercka
acdzab yang keras." Yakni, di alam akhirat disertai adzab yang menimpa mereka
di dunia. K.EEI:I.LI.IIIJ.Eﬂ serelah menceritakan kisah mereka, Allah Ta%ala berfirman,
€ LY u T 2,2 b “Maka bertakwalab kepada Allab, bai orvang-orang yang
memp:mym akal." Maksudnya, pemahaman yang benar dan lurus. Dengan
kata lain, janganlah kalian n:u:n;ad: seperti mereka wahai orang-orang yang
berakal, sehingga kalian akan tertimpa apa yang dulu pernah menimpa mereka.
€155 il d Yaitu orang-orang yang beriman. " Yakni, mereka mempercayai
Allah dan Rasul-Nya. € 1°53 \&2 & 050 b “Seswnggubreya Allab telah mensrun-
kan peringatan kepadamu.” Y akni, al-Qur-an al-Karim. Sebagaimana firman
Allah Ta'ala:  Slsid & O 50 T 250 U b "Sesunggubnya Kami yang telab
menurunkan al-Qur-an, dan Kami pula yang akan memeltharanya. " (Q5. Al-
Hijr: 5).
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Firman-Nya lebih lanjur, € <52 3w 285 5 Y, 2 b YDan
mengutus) seorang Rasul yang membacakan kepadamu ayat-ayat Allak yang
menerangkan.”

W TN TN T,

Sebagian ulama mengatakan: "Kara ‘!I_m. menjadi mansbud (berharakar
far-hah), dalam posisinya badal isytimal dan mulabasab, karena Rasul adalah
yang menyampaikan peringatan tersebur.” Ibnu Jarir mengatakan: "Yang
benar bahwa Rasul adalah penerjemah adz-Dzikr (al-Cur-an), yakni, penafsir
hagmv: Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman:
€ A S el G LE Y, L) b TDan mengutus) seorang Rasul yang mem-
bicakan kepadamu ayat-ayat Allab yang menerangkan. " Maksudnya, dengan
kondisinya yang jelas, ny‘atz dan gamblang.

{'_‘_-,..II ||_A|_-.-.H..| ,_.._pl_nJL._-._l IHiI-’JI‘_ﬁJIFﬁJ}"lg:‘M{IDM
mengefﬂﬂrkdn orang-orang yang beviman dan mengeriakan amal-amal yang
shalth dari kegelapan kepada cabaya, " Dan Allah Ta'ala velah menyebut wahyu
yang Dia turunkan iru sebagai cahaya, karena di dalamnya rerkandung perunjuk,
sebagaimana Dia juga menyebutnya sebagai rub, karena di dalamnya tedkandung
keh.ldupm hati. Oleh karena iru, Allah Ta'ala berfirman:
€5y, 20 W 205 b "Dan demikiandab Kami wabyskan kepadam rich
fenl- Qm‘r an) dengan perintah Kami. ™ (8. Asy-Syuura: 52),

Dan firman-Nya:
1 125 0 o Lol ST G i 2 e G I (A Bt 5
€, 4
"Dan barangsiapa beriman kepada Allab dan mengerjakan amal yang shalib,
niscaya Allah akan memaswkkannya ke dalam Surga-Surga yang mengaliv di
bawabmya sungai-sungat. Meveka kekal di dalamnya selama-lamanya. Sungauh
Allak memberikan vizki yang batk kepadanya.” Dan penafsiran ayart seperti
ini telah dikemukakan sebelumnya, sehingga tidak perlu lagi dilakukan peng-
ulangan di sini, Segala puji hanya bagi Allah.

-

H : o it T - - - ::"' o
_rLIJ > ’ 'IJﬂuiJ-ﬁ.ﬁ'ﬂ"_ﬂug,yt..@L-dflim
i . Al .: <. ""_ - ok
B o R A E

Allab-lab yang menciptakan tujuh langit dan bumi seperti itw prla. Pevintah
Allal berlakn padanya, agar kamu mengetabud babwasannya Allab Maha-
kuasa atas segala sesnatn, dan sesunggubnya Allab, ilmu-Nya benar-benar
meliputi segala seswatn. (5. 65:17)
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Allah #£ berfirman seraya mencertakan tentang kekuasaan-Nya vang
sempurna dan kemampuan-Nya yang luar biasa, agar yang demikian itu men-
jadi motivasi untuk menjunjung ringgi agama yang telah disyari‘atkan.
€ oLl ; = sl il 50 % "Allab-lah yang menciptakan tujub langit. " Yang
démikian itu sama seperti firman Allah Ta'ala yang menceritakan tentang
Mabi Muh e, di mana dulu dl.a pernah berkata kepada kaumnya:

§ Gk el p 3l L b “Tidakkah kamu melibat bagaimana Allab
menciptakan .rn;ru.& I:mgl.r bmmgka: tinghat{™

Dian firman Allah 'I'a a]:.
€ oy N A 2 Langi:)ungm}ub bumni dan semia yang
add di dafamn}u?erﬁsh& *EP.MJE Allah, " (5. Al-Israa': 44).

Flmm—N}ra lebih lanjut, € S5t = 5150 ¥ "Dan bumi seperts iw pula. "
Yakni, juga berlapis tujuh, sebagaimana yang diseburkan dalam kirab ash.
Shabibain, di mana Rasulullah 48 bersabda:

(« i..u-"J" ...r"'iﬁ'.ﬁf"‘ J—‘ﬂpﬂ’u‘)}

"Barangsiapa merampas tanah sejengkal, maka akan ditimpakan kepadanya
tujuh lapis bumi (oleh Allah)."

Doan dalar Shabif al-Bukbari:
- w e £ H ] a
(o)) o J) &4 i )
“Maka akan ditenggelamkan kepadanya rujuh lapis bumi.” (HE. Al-Bukhari).

Beberapa jalan dan lafazhnya relah diseburkan pada awal dan akhir
penveburan tentang pencipraan bumi. Segala puji dan sanjungan hanya bagi
Allah. Dan orang yang mengartikan hal tersebut dengan tujuh daerah, maka

sesungguhnya dia telah jauh dari sasaran, larut dalam perselisihan, dan me
nyalahi al-Clur-an dan al-Hadits dan (berjalan) tanpa dasar pijakan.
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